BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Sejauh pencarian peneliti, belum ditemukan penelitian yang khusus
membahas Kitab al-Hady an-Nabawiy fi Tarbiyah al-Auldd fi Dau’ al-Kitab
wa as-Sunnah karya dari Sa’id bin ‘Alf bin Wahf al-Qahtani ini yang berkaitan
tentang petunjuk Rasulullah saw mendidik para pemuda, akan tetapi ada
beberapa penelitian yang kajian berkaitan dengan pendidikan yang dilakukan
Rasulullah saw, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Abdul Latif (2015) Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Sultan Agung Semarang yang berjudul Konsep Pendidikan Anak Menurut
Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani dalam Kitab al-Hadyu an-Nabawi fi
Tarbiyah al-Aulad fi Dhaui al-Quran wa as-Sunnah. penelitian dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif ini
mengkaji pandangan Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani tentang cara orang tua
mendidik anak dan relevansinya dalam kehidupan modern. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsep pendidikan anak itu meliputi empat hal yaitu dasar
pendidikan anak, cara atau metode mendidik anak, tujuan mendidik anak dan
materi dalam mendidik anak. Melalui keempat aspek tersebut Sa’id bin ‘Ali bin
Wahf al-Qahtani sangat menginginkan terbentuknya generasi qurrata a’yun
yang memahami Islam secara benar dan murni, mempunyai kepribadian yang

kuat dan Islami. Pembahasan dan metode yang disampaikan oleh Sa’id bin ‘Ali
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bin Wahf al-Qahtani ini dinilai sebagai konsep pendidikan anak yang strategis
dan mampu untuk mengatasi problematika dalam pendidikan anak era modern
ini.

Skripsi dari Mestafarid (2014) Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul
Studi Hadits tentang Metode Pendidikan Rasilullah saw terhadap Sahabat
dalam Kitab Fath Al Bari. Penelitian dengan metode deskriptif-analitik ini
menunjukkan bahwa dalam Kitab Fath al Bari ditemukan 25 metode
pendidikan yang biasa digunakan oleh Rasulullah saw terhadap sahabatnya,
antara lain: keteladanan dan akhlak mulia, ceramah, bertahap, memperhatikan
situasi dan kondisi peserta didik, selektif (sesuai dengan kemampuan peserta
didik), memberikan hadiah, tegas, meyakinkan dengan sumpah, menceritakan
kisah masa lalu, menjelaskan dengan global kemudian merinci, pemberian
motivasi, hukuman, pujian, menggiring perhatian penanya pada hal lain di luar
pertanyaan, memberikan nasehat, memegangi tangan atau bahu orang yang
diajak bicara demi membangkitkan perhatiannya, asistensi, interaktif atau
tanya-jawab, pertanyaan (berpikir logis), perumpamaan atau membuat analogi,
isyarat atau bahasa tubuh, menjawab sesuai apa yang ditanyakan, memilih
kesempatan yang tepat, mengkhususkan waktu, pengulangan dan latihan.
Penelitian ini juga memaparkan bahwa semua metode yang diterapkan oleh
Rasulullah saw masih sangat relevan untuk diterapkan pada pendidikan zaman

sekarang.
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Tesis yang berjudul Manajemen Metode Pembelajaran Rasulullah saw
(Studi atas Kitab Tarbiyah al-Nabi Liashabih Karya Khalid ‘Abdullah al-
Qurasyi) karangan Cholid (2009) Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw
mengkonsentrasikan pembelajarannya pada pengajaran akidah yang benar dan
tazkiyah an-nafs, keseimbangan dalam ilmu dan amal, mengajarkan ilmu dan
mendakwahkannya, menjaga kesehatan jasmani dan akal serta sikap bijaksana
dalam menyelesaikan problem. Metode yang umumnya digunakan oleh
Rasulullah saw dalam pembelajaran adalah al-qudwah (suri tauladan),
penugasan dan targib wa tarhib, walaupun ada kekhususan masing-masing
materi dalam penerapan metodenya, dan diketahui juga bahwa Rasulullah saw
sangat menguasai berbagai macam metode pengajaran, terbukti al-Qurasyi
menyebukan sebanyak sebelas metode.

Keberhasilan pendidikan Rasulullah saw adalah karena penerapan
metode cinta kasih kepada murid-muridnya, sehingga terjalin ikatan emosional
yang kuat di antara mereka. Penelitian ini juga secara langsung relevan dengan
usaha perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan Islam dengan
memberikan gambaran konseptual pendidikan Agama Islam yang berasaskan
akidah Islamiyah, serta urgensi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
perlunya redesain kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan yang diawali
dengan penerapan metode cinta kasih dalam pengajaran.

Sebuah skripsi karangan Rizgi Nurjannah (2014) Program Studi

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
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Yogyakarta yang berjudul Metode Pendidikan Rasulullah saw terhadap
Perempuan (Studi Buku Sahabiyyat Haula Rasiil Karya Mahmud al-Mishri).
Penelitian yang menggunakan pendekatan sejarah ini menjelaskan bahwa
kedudukan perempuan pada zaman Rasulullah saw itu setara dengan kaum
laki-laki, karena keduanya memiliki kelebihan dan tanggung jawab masing-
masing. Dalam buku Sahabiyyat Haula Rasil Karya Mahmud al-Mishri
dijelaskan pula kelebihan beberapa kaum perempuan dibanding kaum laki-laki,
seperti kelebihan bagi para perempuan Quraisy, perempuan Ansar dan para
istri Rasulullah saw. Metode pendidikan yang digunakan Rasulullah saw
terhadap perempuan ada 8 macam, yaitu; metode keteladanan, metode dialog,
metode ‘ibrah dan mau’izah, metode perumpamaan, metode targib dan tarhib,
metode praktek dan perbuatan, metode humor, dan metode prioritas terhadap
pendidikan perempuan.

Sebuah skripsi berjudul Rekonstruksi Pembelajaran Rasulullah dalam
Buku “Bersama Rasulullah saw Mendidik Generasi Idaman” Karya Fadhl
Ilahi yang dikarang oleh Anji Fathunaja (2013) Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menerangkan bahwa kontruksi pembelajaran
Rasulullah saw lebih menekankan pembelajaran yang bersifat teacher centris,
berbeda dengan pembelajaran pendidikan Agama Islam di Indonesia yang telah
menerapkan pembelajaran aktif. Di sisi lain, pendidik yang seharusnya
bertugas untuk membimbing dan memberi rasa aman, dewasa ini hanya

dipahami sebagai fasilitator. Maka hasil dari pada rekonstruksi adalah
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pembelajaran Rasulullah saw yang lebih menempatkan pada pembelajaran aktif
dan terpimpin serta sosok guru yang membimbing dan memberi rasa aman
yang terbukti mampu mengubah masyarakat Arab adalah solusi terbaik bagi
permasalahan pendidikan di Indonesia yang sedang mengalami Kkrisis
keteladanan diakibatkan oleh seiring melemahnya peran dan fungsi pendidik.
Di samping itu pula Indonesia harus mulai memberikan filtrasi terhadap
berbagai teori belajar yang berasal dari barat.

Skripsi yang dikarang oleh Endah Wahyuningsih (2012) Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Metode Pembelajaran
Rasulullah dalam Kitab al-Rasul al-Mu allim wa Asalibuhu [li Ta’lim Karya
Abdullah al-Fattah Abu Ghuddah, yakni sebuah penelitian tentang metode
pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah saw dengan menganalisis hadis-
hadis dalam Kitab al-Rasul al-Mu’allim wa Asalibuhu [i Ta’lim Karya
Abdullah al-Fattah Abu Ghuddah dan mencari implementasinya dengan
metode pembelajaran PAI saat ini menemukan bahwa:

1. Dalam hadis-hadis tersebut terdapat 39 metode pembelajaran Rasulullah
saw, yang kemudian diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Metode pembelajaran yang mengarah kepada metode tanya jawab adalah
dialog, mengajukan pertanyaan, memberi manfaat mempelajari materi
yang akan disampaikan, tasywiq, tasybih, ceramah, memberi nasehat dan
peringatan, bercerita dan memberi pujian, memilih  waktu,

menyenangkan, belajar atas nama Tuhan, mengulang-ulang.
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b. Metode pembelajaran yang mengarah kepada metode belajar mandiri
adalah keteladanan, berpikir logis, menyesuaikan kondisi peserta didik,
menganalogikan, membiarkan sesuatu tetap tidak jelas.

c. Metode pembelajaran yang mengarah kepada metode yang membutuhkan
alat peraga adalah menulis dan menggambar di atas tanah, ramsil,
menggunakan isyarat bahasa tubuh, menggunakan tulisan teks untuk
menjelaskan.

2. Implementasi metode pembelajaran Rasulullah saw dengan metode
pembelajaran PAI saat ini yaitu ternyata metode pembelajaran saat ini telah
memakai metode Rasulullah saw, hanya terjadi perbedaan nama saja antara
metode yang dipakai Rasulullah saw dengan metode yang disampaikan oleh
Ahmad Tafsir. Terbukti dengan adanya persamaan teknik pelaksanaan
antara metode-metode dari keduanya.

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini akan
mencoba membahas petunjuk-petunjuk Rasulullah saw terhadap pendidikan
pemuda di zamannya yang terdapat di dalam Kitab al-Hady an-Nabawiy fi
Tarbiyah al-Aulad fi Dau’ al-Kitab wa as-Sunnah karya dari Sa’id bin ‘Ali bin

Wahf al-Qahtani, serta mencari relevansinya dengan pembelajaran masa kini.

B. Kerangka Teori
1. Petunjuk
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia petunjuk yang berasal dari

kata tunjuk adalah suatu (tanda, isyarat) untuk menunjukkan, memberi tahu,
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ketentuan yang memberi arah atau bimbingan bagaimana sesuatu harus
dilakukan; nasihat, ajaran, tuntunan (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
aplikasi offline 1,5).

Dalam bahasa Arab petunjuk disebut al-hady yang berarti tuntunan
kepada jalan yang dapat mengantarkan kepada kebahagiaan yang sempurna
di dunia dan akhirat (Jaza'iri, 1423 H: 16).

Dari arti di atas dapat diambil kesimpulan bahwa petunjuk adalah
suatu nasihat, ajaran atau bimbingan untuk melakukan sesuatu hal yang
dapat menghasilkan kebahagiaan bagi pelakunya. Sedangkan maksud dari
petunjuk pendidikan Rasulullah saw tentang pendidikan pemuda di sini
adalah ajaran Rasulullah saw dalam pendidikan kepada pemuda, seperti
sikap-sikap, wasiat, motivasi dan metode-metode beliau dalam mendidik
pemuda.

. Pendidikan

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani paedagogie, terdiri dari kata
“pais” artinya anak, dan “again” diterjemahkan membimbing, jadi
paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak (Ahmadi dan
Uhbiyati, 2001: 69). Dalam bahasa Romawi, pendidikan diistilahkan dengan
educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam
bahasa Inggris, pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki
moral dan melatih intelektual (Suwarno, 2006: 19).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan dijelaskan

sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
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orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, aplikasi offline 1,5).

John S. Brubacher berpendapat:

Pendidikan adalah proses pengembangan potensi, kemampuan dan
kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, didukung
dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa sehingga
pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya
sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Suwarno,
2006: 20).

Menurut Ki Hajar Dewantara, yang dinamakan pendidikan adalah
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya ialah menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai
manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Sedangkan menurut Driyarkara,
intisari dari pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda. Pengangkatan
manusia muda ke taraf insani, itulah yang menjelma dalam semua perbuatan
mendidik, yang jumlah dan macamnya tidak terhitung (Sumitro (et.al), tt:
17).

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, terdapat pengertian pendidikan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.
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Berangkat dari berbagai pendapat di atas maka pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu proses pembimbingan yang terencana untuk
mewujudkan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya sehingga dapat memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian
diri, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pendidikan terdapat berbagai jenis pendidikan yang dapat
digolongkan, antara lain (Ahmadi dan Urbiyati, 2001: 95-97):

a. Menurut Tingkat dan Sistem Persekolahan.

Setiap negara mempunyai sistem persekolahan yang berbeda-
beda, baik mengenai tingkat maupun jenis sekolah. Pada saat ini jenis
dan tingkat persekolahan di negara Indonesia yaitu tingkat Pra Sekolah,
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan
di akhiri tingkat Pergururan Tinggi.

b. Menurut Tempat Berlangsungnya Pendidikan.

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan berdasarkan tempatnya
dibedakan menjadi tiga dan disebut sebagai tripusat pendidikan, yaitu
pendidikan dalam keluarga, pendidikan dalam sekolah dan pendidikan
dalam masyarakat.

Atas dasar ini maka pendidikan itu menjadi tanggung jawab keluarga,

pemerintahan (dalam hal ini sekolah) dan masyarakat.
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¢. Menurut Cara Berlangsungnya Pendidikan.

Dalam hal ini dibedakan menjadi; pendidikan fungsional yaitu
pendidikan yang berlangsung secara naluriah tanpa rencana dan tujuan
tetapi berlangsung begitu saja. Pendidikan intensional adalah lawan dari
pendidikan fungsional yaitu program dan tujuan sudah direncanakan.

d. Menurut Aspek Pribadi yang Disentuh.

Jadi pendidikan tidak menyentuh seluruh dari kepribadian anak
didik, seperti ada pendidikan Orkes, pendidikan Sosial, pendidikan
Bahasa, pendidikan Kesenian, pendidikan Moral, pendidikan Sex dan
lainnya.

e. Menurut Sifatnya Pendidikan Dibedakan menjadi:

1) Pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat.
Pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, dalam pergaulan
sehari-hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, organisasi.

2) Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang berlangsung secara teratur,
bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara Kketat.
Pendidikan ini berlangsung di sekolah.

3) Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara
tertentu dan sadar, tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat.

3. Pembelajaran
Adapun istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai “Upaya

untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai
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upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah
pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. Pembelajaran dapat pula
dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain
intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar.

Dalam UU SPN Nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sardiman dalam bukunya
Interaksi dan Motivasi dalam Belajar Mengajar menyebutkan istilah
pembelajaran dengan interaksi edukatif yaitu interaksi yang dilakukan
secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik dalam rangka
mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaannya.

Association for Educational Communication and Technology
(AECT) menegaskan bahwa pembelajaran (instructional) merupakan bagian
dari pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya
terdiri dari komponen-komponen sistem instruktional yaitu komponen
pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar atau lingkungan.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan/merangsang seseorang supaya bisa belajar dengan baik
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran (Majid, 2015: 4-5).

Adapun pembelajaran masa kini yang dimaksud pada penelitian ini
adalah hanya terbatas pada model, pendekatan, strategi dan metode

pembelajaran.
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a. Model Pembelajaran

Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
kegiatan. Model belajar mengajar adalah kerangka konseptual dan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran serta para guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Majid, 2015: 13).

Joyce dan weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain (Rusman, 2014: 133). Arends
(1997) mengatakan model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan
pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan dan
sisten pengelolaannya.

Berangkat dari pemaparan tersebut maka model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-
lain (Majid, 2015: 13-14).

Model-model pengajaran sebenarnya juga bisa dianggap sebagai

model-model pembelajaran. Tatkala seorang pendidik membantu siswa
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memperoleh informasi gagasan, skill, nilai, cara berpikir dan tujuan
mengekspresikan tujuan diri mereka sendiri, maka sebenarnya seorang
pendidik telah mengajari mereka untuk belajar (Fawaid dan Mirza (pen.),
2011: 7).

Dalam pembagian model pembelajaran para ahli memiliki
pandangan yang tidak sama. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
klasifikasi model pembelajaran yang dikenalkan oleh Bruce Joyce,
Marsha Weil dan Emily Calhoun yang dibagi menjadi 4, yaitu:

1) Model pembelajaran memproses informasi (information-processing
model)
Model ini menekankan cara-cara dalam meningkatkan dorongan
alamiyah manusia untuk membentuk makna tentang dunia (sense of
the world) dengan memperoleh dan mengolah data, merasakan
masalah-masalah dan menghasilkan solusi-solusi yang tepat, serta
mengembangkan konsep dan bahasa untuk mentransfer solusi/data
tersebut (Fawaid dan Mirza (pen.), 2011: 31). Model ini berdasarkan
teori belajar kognitif dan berorientasi pada kemampuan siswa
memproses informasi yang dapat memperbaiki kemampuannya.
Pemrosesan informasi pada cara mengumpulkan/menerima stimulan
dari lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan masalah
menemukan konsep dan menggunakan simbul verbal dan visual
(Rusman, 2014: 139). Beberapa model pembelajaran ini antara lain;

berpikir induktif (inductive thinking), penemuan konsep (concept
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attainment), penelitian ilmiah (scientific inquiry), mnemonik
(mnemonics), model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model), sinektik (synectics) dan advance organizer (Fawaid dan Mirza
(pen.), 2011: 31-34).
2) Model pembelajaran sosial (the social model)
Model ini muncul berdasarkan asumsi bahwa ketika seseorang bekerja
sama maka akan tercapai energi kolektif yang besar yang disebut
sinergi (sinergy). Model ini mengembangkan model pembelajaran
kooperatif (kerja sama). Model pembelajaran sosial dibuat dengan
memanfaatkan fenomena ini dengan cara membuat komunitas
pembelajar. Beberapa model pembelajaran ini adalah mitra belajar-
Interdependsi positif, penelitian tersusun, investigasi kelompok,
bermain peran, dan penelitian yurisprudensial (Fawaid dan Mirza
(pen.), 2011: 34-37).
3) Model pembelajaran personal (the personal model)

Model-model personal dalam pembelajaran dimulai dari perspektif
individu. Model-model ini berusaha agar seseorang bisa memahami
diri sendiri dengan lebih baik, bertanggung jawab pada pendidikannya
dan belajar untuk menjangkau bahkan melampaui perkembangannya
saat ini. Rangkaian model personal sangat memperhatikan perspektif
individu untuk mendorong produktivitas mandiri, meningkatkan
kesadaran dan rasa tanggung jawab manusia kepada takdir mereka

sendiri. Model pembelajaran ini antara lain; pengajaran tanpa arahan
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dan meningkatkan harga diri melalui prestasi (Fawaid dan Mirza
(pen.), 2011: 37-38).

4) Model pembelajaran sistem perilaku (the behavioral system model)
Ada suatu landasan teori umum (bisa disebut sebagai teori belajar
sosial) menuntun desain model-model pengajaran tipe ini. Prinsip
yang dimiliki adalah manusia merupakan sistem-sistem komunikasi
perbaikan diri yang dapat merubah prilakunya saat merespons
informasi tentang seberapa sukses tugas-tugas yang mereka kerjakan
(Fawaid dan Mirza (pen.), 2011: 39). Model behavioral merupakan
bagian dari teori stimulus-respons, sehingga model ini menekankan
bahwa tugas-tugas harus diberikan dalam suatu rangkaian Kkecil,
berurutan dan mengandung perilaku tertentu (Majid, 2015: 18).
Model-model ini fokus pada perilaku yang dapat diperhatikan
(observable behavior), tugas-tugas yang telah dipatok dengan jelas
(clearly defined tasks) dan metode-metode yang mengkomunikasikan
perkembangan pada siswa (metods for communicating to student).
Beberapa model pembelajaran yang termasuk tipe ini adalah belajar
menguasai, instruksi langsung, simulasi pembelajaran sosial dan
jadwal terencana (penguatan performa tugas) (Fawaid dan Mirza
(pen.), 2011: 39-40).

b. Pendekatan Pembelajaran
Istilah pendekatan berasal dari bahasa inggris “approach” yang

memiliki beberapa arti, di antaranya adalah pendekatan. Kata approach
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lebih tepat diartikan a way of beginning something (cara memulai
sesuatu). Oleh karena itu, istilah pendekatan dapat diartikan sebagai “cara
memulai pelajaran” (Majid, 2015: 19). Menurut Sanjaya ‘“Pendekatan
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum”.

Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan

langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah

atau objek kajian. Pendekatan ini akan menentukan arah pelaksanaan ide
tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan pada masalah

atau objek kajian ayng akan ditangani (Rusman, 2014: 380).

Pendekatan pembelajaran digambarkan sebagai kerangka umum
tentang skenario yang digunakan guru untuk membelajarkan siswa dalam
rangka mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu:

1) pendekatan konservatif adalah pendekatan yang memandang bahwa
proses pembelajaran dilakukan sebagaimana umumnya guru
mengajarkan materi kepada siswanya. Guru mentransfer pengetahuan
dan siswa lebih banyak sebagai penerima. Pendekatan ini lebih
familier disebut pendekatan yang berpusat pada guru (teacher
centered approach).

2) Pendekatan liberal adalah pendekatan pembelajaran yang memberi

kesempatan luas kepada siswa untuk mengembangkan strategi dan
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keterampilan belajarnya sendiri. Pendekatan ini lebih dikenal sebagai
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered approach)
(Majid 2015; 20-21).

c. Strategi Pembelajaran

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan ‘kata
kerja” dalam bahasa Yunani, sebagai kata benda, strategos merupakan
gabungan dari kata stratos (militer) dan ago (memimpin), sebagai kata
kerja, stratego berarti merencanakan (to plan). Sedangkan yang dimaksud
strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup
tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses
kegiatan dan sarana penunjang kegiatan (Majid, 2015: 3-4).

Maka strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran.
Hal ini berarti di dalam penyusunan suatu strategi baru sampai pada
proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. Strategi
disusun untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber
belajar, semua diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan tersebut (Majid,

2015: 8)
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Jenis-jenis strategi pembelajaran (Majid, 2015: 73-102):

1) Strategi pembelajaran langsung
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak
diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menentukan informasi
atau membangun keterampilan tahap demi tahap. Pembelajaran
langsung biasanya bersifat deduktif. Pada strategi ini termasuk di
dalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran
eksplisit, praktek dan latihan serta demonstrasi. Strategi pembelajaran
langsung perlu dikombinasikan dengan strategi pembelajaran lain agar
peserta didik dapat mengembangkan sikap dan pemikiran Kritisnya.

2) Strategi pembelajaran tidak langsung
Strategi pembelajaran tidak langsung sering disebut inkuiri, induktif,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Strategi
ini umumnya berpusat pada peserta didik. Guru mengelola lingkungan
belajar dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat. Dalam pembelajaran tidak langsung, peran guru beralih dari
penceramah menjadi fasilitator, pendukung dan sumber personal.
Strategi pembelajaran ini pula tidak cocok apabila peserta didik perlu
mengingat materi dengan cepat.

3) Strategi pembelajaran interaktif
Strategi pembelajaran interaktif merujuk pada bentuk diskusi dan
saling berbagi di antara peserta didik. Seaman dan Fellenz

menjelaskan bahwa diskusi dan saling berbagi akan memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk memberikan reaksi terhadap gagasan,
pengalaman, pandangan dan pengetahuan guru atau kelompok serta
mencoba mencari altenatif dalam berfikir. Strategi pembelajaran
interaktif dikembangkan dalam rentang pengelompokan dan metode-
metode interaktif, yang di dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi
kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas kelompok dan
kerja sama siswa secara berpasangan. Strategi pembelajaran interaktif
adalah suatu cara atau teknik pembelajaran yang digunakan guru pada
saat menyajikan pelajaran, yang mana guru menjadi pemeran utama
dalam menciptakan situasi interaktif edukatif yakni interaksi antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber
pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
4) Strategi pembelajaran empirik (experiental)

Strategi pembelajaran melalui pengalaman menggunakan bentuk
sekuens induktif, berpusat pada siswa dan berorientasi pada aktivitas.
Penekanan dalam strategi pembelajaran melalui pengalaman adalah
pada proses belajar, bukan pada hasil belajar. Guru dapat
menggunakan strategi ini di dalam kelas (seperti dengan metode
simulasi) atau di luar kelas (semisal dengan metode observasi).

Tujuan dari belajar bukan semata-mata beorientasi pada penguasaan
materi dengan menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi atau materi pelajaran, lebih jauh daripada itu, orientasi

sesungguhnya dari proses belajar adalah memberikan pengalaman
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dalam jangka panjang. Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi siswa dengan konsep ini. Proses pembelajaran berlangsung
secara alamiah dalam bentuk kegiatan sisiwa bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa.

5) Strategi pembelajaran mandiri
Konsep dasar sistem belajar mandiri adalah pengaturan program
belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga setiap peserta
didik dapat memilih atau menentukan bahan dan kemajuan belajar
sendiri. Sistem belajar mandiri sebagai suatu sistem dapat dipandang
sebagai struktur, proses maupun produk, sebagai struktur maksudnya
adalah adanya suatu susunan dengan hierarki tertentu, sebagai proses
berarti adanya tata cara atau prosedur yang runtut, sedangkan sebagai
produk ialah adanya hasil atau wujud yang bermanfaat.
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan
untuk membangun inisiatif individu, kemandirian dan peningkatan
diri. Fokusnya adalah pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta
didik dengan bantuan guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan
dengan teman atau sebagai bagian dari kelompok kecil.

d. Metode Pembelajaran
Metode atau metoda berasal dari bahasa yunani, yaitu metha dan
hodos, metha berarti melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau
cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai

tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab, metode disebut farigah (Umar,
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2010: 180). Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal, artinya metode
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, oleh
karena itu metode dalam strategi pembelajaran memegang peranan yang
sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran (Majid,
2015: 193).

Ada beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan
sebagaimana yang disebutkan Sudirman N dkk dalam buku mereka ilmu
Pendidikan, antara lain:

1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru
dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap
siswa. Hal yang perlu diperhatikan dalam metode ini adalah isi
ceramah mudah diterima dan dipahami serta mampu menstimulasi
pendengar untuk mengikuti dan melakukan isi ceramah (Majid, 2015:
194).

2) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab ialah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru terhadap peserta
didik, tetapi dapat pula sebaliknya. Metode ini menciptakan

komunikasi langsung yang bersifat two way traffic karena terjadi
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dialog antara guru dan peserta didik, metode ini dimaksudkan untuk
merangsang berpikir peserta didik dan membimbingnya dalam
mendapatkan pengetahuan (Majid, 2015: 210).

3) Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan yang sering disertai dengan
penjelasan lisan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas dan konkret.

4) Metode karyawisata (field-trip)
Metode karyawisata adalah cara penyajian pelajaran dengan
membawa siswa mempelajari bahan-bahan (sumber) belajar di luar
kelas atau sekolah dalam kaitannya dengan materi pelajaran sekolah.

5) Metode penugasan
Metode penugasan adalah cara penyajian bahan pelajaran yang mana
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan
belajar. Metode ini bertujuan untuk merangsang siswa agar lebih aktif
belajar (perorangan maupun kelompok), menumbuhkan kebiasaan
untuk belajar mencari dan menemukan, mengembangkan keberanian
dan tanggung jawab pada diri sendiri dan memungkinkan untuk

memperoleh hasil yang permanen (Majid, 2015: 209).
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6) Metode pemecahan masalah (problem solving)
Metode pemecahan masalah adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk
dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau
jawabannya oleh siswa.

7) Metode diskusi
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran yang mana para siswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama. Diskusi bukanlah debat yang bersifat adu argumentasi,
tetapai lebih bersifat bertukar pikiran pengalaman untuk menentukan
keputusan tertentu secara bersama-sama (Majid, 2015: 200).

8) Metode simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang berarti pura-pura atau berbuat
seolah-olah, atau simulation yang berarti tiruan atau perbuatan yang
berpura-pura saja. Metode simulasi yaitu cara penyajian pelajaran
dengan menggunakan situasi tiruan atau berpura-pura dalam proses
belajar untuk memperoleh suatu pemahaman tentang suatu hakikat
suatu konsep, prinsip atau keterampilan tertentu.

9) Metode eksperimen
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran yang
mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.
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10) Metode penemuan
Metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang banyak
melibatkan siswa dalam proses-proses mental dalam rangka
penemuannya. Menurut Sund, discovery adalah proses mental, dan
dalam proses itu individu mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip.
Istilah asing yang sering digunakan untuk metode ini adalah discovery
(penemuan) atau inquiry (mencari). Dalam metode ini guru beralih
fungsi sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar (Majid,
2015: 222).

11) Metode proyek atau unit
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik
tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan
bermakna.

Abdurrahman an-Nahlawi mengemukakan bahwa ada beberapa

metode yang digunakan untuk menanamkan keimanan, antara lain:

1) Metode hiwar (percakapan) Qur ani dan Nabawi

2) Metode amsal (Perumpamaan) Qur ‘ani dan Nabawi

3) Metode keteladanan

4) Metode pembiasaan

5) Metode ‘ibrah (intisari pelajaran) dan mau 'izah (nasihat)

6) Metode targib (menjanjikan kenikmatan) dan tarhib (ancaman)

(Tafsir, 1992: 135).
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4. Pemuda
a. Pengertian Pemuda

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pemuda
adalah orang muda laki-laki, remaja, teruna (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, aplikasi offline 1,5). Masa (fase) pemuda ialah masa yang
mana anak-anak mendambakan bisa sampai kepadanya dan orang tua
berangan-angan bisa kembali kepadanya (Muhtadi, Muhammad (pen.),
2013: 195). Masa muda ini berawal dari usia balig berdasarkan hadis dari

Ali ra. yang artinya:

Bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “pena itu diangkat dari tiga
orang; dari orang tidur hingga ia bangun, dari anak kecil hingga
dewasa, dan dari orang gila hingga ia berakal.” (HR. At-Tirmidzi
No. 1432 yang disahihkan oleh al-Albani)

Sedangkan batas akhir masa pemuda, ada perbedaan pendapat di
kalangan ahli bahasa, antara lain:

Pernyataan az-Zubaidi, meriwayatkan dari Muhammad bin Habib,
bahwa fase pemuda dimulai dari umur tujuh belas tahun hingga genap
lima puluh satu tahun. Ada yang berpendapat, pemuda adalah orang yang
telah balig hingga genap berusia tiga puluh tahun. Ada juga yang
berpendapat, berusia enam belas tahun hingga tiga puluh dua tahun.

Abli Mansiir as-Sa’alabi  ketika membagi umur manusia
menganggap bahwa fase pemuda berakhir pada usia empat puluh tahun.
Menurut Petrus al-Bustani, secara bahasa seorang pemuda adalah orang

yang berumur antara tiga puluh hingga empat puluh tahun.
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Dalam Kitab al-Hady an-Nabawiy fi Tarbiyah al-Aulad fi Dau’
al-Kitab wa as-Sunnah ini Sa’id bin ‘All bin Wahf al-Qahtant memilih
batasan fase pemuda adalah sejak usia balig hingga usia empat puluh
tahun. Pendapat ini dipilih sebab makna dasar dari kata asy-syabab
secara bahasa menunjukkan dua hal yaitu pertumbuhan dan
perkembangan. Dalam al-Qur’an ditemukan bahwa usia empat puluh

tahun adalah batas akhir pertumbuhan, sebagaimana firman Allah Swit:

Zo. 4 /o/i/.’//,«"{.,/i/.’/ V‘ V&
v ) 8\4} v 8\4 3 &>

Sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan umurnya
mencapai empat puluh tahun. (QS. al-Ahgaf: 15)

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa maksud dari
firman Allah Swt, “Sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa” yaitu
dia telah kuat, dewasa dan muda, “Dan umurnya mencapai empat puluh
tahun” yaitu akalnya telah sempurna dan pemahamannya telah utuh
(Muhtadi, Muhammad (pen.), 2013: 195).

. Aspek-aspek Psikologi Pemuda

Psikologi berasal dari perkataan Yunani psyche yang artinya jiwa
dan logos yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara etimologi psikologi
artinya ilmu yang memepelajari tentang jiwa, baik mengenai macam-
macam gejalanya, proses maupun latar belakangnya. Ilmu ini dikenal
juga dengan ilmu jiwa.

Sedangkan jiwa sendiri adalah daya hidup rohaniyah yang bersifat

abstrak, yang menjadi penggerak dan pengatur bagi seluruh peerbuatan-
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perbuatan pribadi (personal behavior) dari hewan tingkat tinggi dan
manusia. Perbuatan pribadi ialah perbuatan sebagai hasil proses belajar
yang dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniah, sosial dan
lingkungan, dan seseorang dapat mengetahui (keadaan) jiwa orang lain
dengan melihat tingkah lakunya, karena tingkah laku merupakan
kenyataan jiwa yang dapat orang hayati dari luar. (Fauzi, 1997: 9-10).
Berkaitan dengan aspek-aspek psikologi pemuda Mohammad Ali
dan Mohammad Asrori menyebutkannya dalam buku mereka yang
berjudul Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta Didik), antara lain:
1) Pertumbuhan fisik
Pertumbuhan adalah suatu proses perubahan fisiologis yang bersifat
progresif, kontinu dan berlangsung dalam periode tertentu. Perubahan
ini bersifat kuantitatif dan berkisar hanya pada aspek-aspek fisik
individu.
Sejalan dengan konsep dasar bahwa individu merupakan satu kesatuan
psiko-fisik yang tidak dapat dipisahkan maka pertumbuhan fisik
mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku. Pertumbuhan fisik pada
saatnya akan membawa pada suatu jasmaniah yang siap untuk
melakukan tugas perkembangan secara lebih memadai yaitu kesiapan
individu untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan pada periode
berikutnya.
Pada masa pemuda pertumbuhan ini ditandai dengan perubahan

beberapa organ tubuh mereka seperti perubahan pada lekum pemuda
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awal yang menyebabkan suara mereka menjadi parau, perubahan buah
dada (pada pemudi), perubahan pada hormon-hormon tubuh mereka
yang menyebabkan mereka tertarik dengan lawan jenis, mimpi basah,
keluar jerawat dan lain sebagainya.
2) Perkembangan intelek

Perkembangan intelek dalam dunia psikologi maupun pendidikan
dikenal juga dengan istilah perkembangan kognitif. Intelek adalah
kemampuan untuk melakukan abstraksi serta berpikir logis dan cepat
sehingga dapat bergerak dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru.
Manusia dalam kehidupannya mengalami 4 tahap perkembangan
intelek; pertama, tahap sensosi-motoris pada usia 0-2 tahun yang
ditandai oleh kecenderungan-kecenderungan sensori-motoris yang
sangat jelas, pada tahap ini interaksi anak dengan lingkungannya
dilakukan melalui perasaan dan otot-ototnya. Kedua, tahap
praoperasional pada usia 2-7 tahun, perkembangan kognitif pada
tahap ini ditandai oleh suasana intuitif artinya semua perbuatan
rasional tidak didukung oleh pemikiran unsur perasaan,
kecenderungan alamiah, sikap dari orang bermakna dan lingkungan
sekitarnya, pada tahap ini juga anak lebih bersifat egosentris. Ketiga,
tahap operasional konkret antara usia 7-11 tahun, di tahap ini anak
mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkret dan sudah mulai
berkembang rasa ingin tahunya, interaksi dengan lingkungan

(termasuk orang tuanya) berkembang dengan baik karena
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egosentrisnya sudah semakin berkurang. Anak sudah dapat
mengamati, menimbang, mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran-
pikiran orang lain dalam cara-cara yang kurang egosentris dan lebih
objektif. Keempat, tahap operasional formal pada usia 11 tahun ke
atas, pada tahap ini anak telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan
dalam pekerjaannya yang merupakan hasil dari berpikir logis. Aspek
perasaan dan moralnya juga berkembang sehingga dapat mendukung
penyelesaian tugas-tugasnya. Interaksi dengan lingkungannya sudah
amat luas, bahkan berusaha berinteraksi dengan orang dewasa.
Kondisi ini tidak jarang menimbulkan masalah dalam interaksi dengan
orang tua, namun secara diam-diam mereka masih mengharapkan
perlindungan dari orang tua. Jadi di tahap ini ada semacam tarik-
menarik antara ingin bebas dengan ingin dilindungi. Pemuda
seharusnya sudah pada tahap keempat ini, tahap ini ditandai dengan
karakteristik yang menonjol, antara lain:
a) Dapat mencapai logika dan rasio serta menggunakan abstraksi
(karena pikiran formalnya berkembang).
b) Mulai mampu berpikir logis dengan objek-objek yang abstrak.
¢) Mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat
hipotesis.
d) Mulai mampu membuat perkiraan di masa depan.
e) Mulai mampu untuk mengintrospeksi diri sendiri sehingga

kesadaran diri sendiri tercapai.
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f) Mulai mampu membayangkan peranan-peranan Yyang akan
diperankan sebagai orang dewasa
g) Mulai mampu untuk menyadari diri mempertahankan kepentingan
masyarakat di lingkungannya dan seseorang dalam masyarakat
tersebut.
Oleh karena beberapa hal di atas, maka setiap keputusan perlakuan
terhadap pemuda sebaiknya dilandasi oleh dasar pemikiran yang
masuk akal sehingga dapat diterima oleh mereka.
3) Perkembangan kreativitas
Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan perkembangan
kognitif karena kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari
pekerjaan otak. Menurut Barron kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru (bukan berarti harus sama sekali baru,
tetapi juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya). Menurut Rhodes, kreativitas dapat dijelaskan melalui
empat kategori yaitu product, person, process dan press. Product
menekankan pada hasil karya kreatif, baik yang sama sekali baru atau
kombinasi karya-karya sebelumnya yang menghasilkan sesuatu yang
baru. Person memandang kreativitas dari segi ciri-ciri individu yang
menandai kepribadian orang kreatif atau yang berhubungan dengan
kreativitas. Process menekankan pada bagaimana proses kreatif itu

berlangsung sejak mulai tumbuh sampai dengan berwujudnya prilaku
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kreatif. Press menekankan pada pentingnya faktor-faktor yang
mendukung timbulnya kreativitas individu.

Teori belahan otak (hemisphere theory) mengatakan bahwa otak
manusia itu terdiri dari dua belahan yaitu belahan otak kanan (right
hemisphere) yang mengarah kepada cara-cara berpikir divergen yakni
kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban
terhadap satu persoalan, dan belahan otak Kiri (left hemisphere) yang
mengarah kepada cara-cara berpikir konvergen yakni cara-cara
individu untuk memikirkan sesuatu dengan berpandangan bahwa
hanya ada satu jawaban yang benar. Kreativitas lebih berkenaan
dengan fungsi-fungsi belahan otak kanan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengolaborasi gagasan, dan pada fase pemuda
inilah tahap yang amat potensial bagi perkembangan kreativitas.

Ada dua pendekatan dalam studi Kkreativitas yaitu pendekatan
psikologis dan pendekatan sosiologis. Pendekatan psikologis lebih
melihat kreativitas dari segi kekuatan yang ada dalam diri individu
sebagai faktor-faktor yang menentukan kreativitas, seperti intelegensi,
bakat, motivasi, sikap, minat dan disposisi kepribadian lainnya.
Sedangkan pendekatan sosiologis berasumsi bahwa Kkreativitas
individu merupakan hasil dari proses interaksi sosial tempat individu
itu berada, yang meliputi ekonomi, politik, kebudayaan dan peranan

keluarga. Adapun karakteristik dari Kreativitas menurut Piers antara
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lain; memiliki keterlibatan yang tinggi, rasa ingin tahu yang tinggi,

ketekunan yang tinggi, kemandirian yang tinggi, cenderung tidak puas

terhadap kemapanan, penuh percaya diri, bebas dalam mengambil

keputusan, menerima diri sendiri, senang humor, memiliki intuisi

yang tinggi, cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks, toleran

terhadap ambiguitas dan bersifat sensitif. Sedangkan cara

membimbing para pemuda yang kreatif antara lain:

a) Menciptakan rasa aman pada pemuda untuk mengekspresikan
kreativitasnya.

b) Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan pemuda.

¢) Menjadi pendorong bagi pemuda untuk mengkomunikasikan dan
mewujudkan gagasan-gagasannya.

d) Membantu pemuda memahami divergensinya dalam berpikir dan
bersikap dan bukan menghukumnya.

e) Memberikan informasi mengenai peluang yang tersedia.

4) Perkembangan emosi.

Emosi adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu

serta setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. Salah satu

ahlinya yaitu Daniel Goleman mengatakan emosi merujuk kepada

suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis

dan psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak.

Emosi berbeda dengan perasaan (perasaan) yaitu pengalaman yang
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disadari yang diaktifkan baik oleh perangsang eksternal maupun oleh

bermacam-macam keadaan jasmaniah.

Adapun berkenaan dengan hubungan antara emosi dan tingkah laku,

ada empat teori yang bisa menjelaskannya, yaitu:

a) Teori sentral yang menyatakan bahwa gejala kejasmanian termasuk
tingkah laku merupakan akibat dari emosi yang dialami oleh
individu.

b) Teori peripheral yang mengatakan bahwa gejala-gejala
kejasmanian (tingkah laku) seseorang bukanlah akibat dari emosi,
tetapi emosi yang dialami oleh individu itu sebagai akibat dari
gejala-gejala kejasmanian.

c) Teori kepribadian yang mengatakan bahwa emosi merupakan suatu
aktivitas pribadi yang mana pribadi ini tidak dapat dipisah-pisahkan
(emosi meliputi perubahan-perubahan jasmani).

d) Teori kedaruratan emosi yang mengemumakan bahwa reaksi yang
mendalam dari kecepatan jantung yang semakin bertambah akan
menambah cepatnya aliran darah menuju ke urat-urat, hambatan
pada pencernaan, pengembangan atau pemuaian kantung-kantung
di dalam paru-paru dan proses lainnya yang mencirikan secara khas
keadaan emosional seseorang, kemudian menyiapkan organisme
untuk melarikan diri atau berkelahi, sesuai dengan penilaian

terhadap situasi yang ada oleh kulit otak.
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Diskusi dalam khazanah psikologi tentang masalah emosi adalah
mengenai hubungan antara perasaan dengan emosi dan juga hubungan
antara emosi dengan motivasi. Emosi berhubungan erat dengan
motivasi yang mana jika seseorang itu termotivasi maka akan timbul
rangsangan secara emosional untuk melakukan suatu kegiatan dengan
intensitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa teori sentral lebih
mendekati kebenaran.

Karakteristik  perkembangan emosi pemuda sejalan dengan

perkembangan masa pemuda itu sendiri, yaitu:

a) Periode prapemuda disertai dengan sifat kepekaan terhadap
rangsangan dari luar menyebabkan respons yang berlebihan
sehingga mereka mudah tersinggung dan cengeng, tetapi juga
mudah merasa senang.

b) Periode pemuda awal dengan perubahan fisik yang semakin jelas
menyebabkan mereka cenderung menyendiri sehingga tidak jarang
merasa terasing, kurang perhatian dari orang lain atau bahkan
merasa tidak ada yang mau memperdulikannya.

¢) Periode pemuda sudah semakin menyadari pentingnya nilai-nilai
yang dapat dipegang teguh sehingga jika melihat fenomena di
masyarakat yang kontradiksi dengan nilai-nilai moral yang mereka
ketahui menyebabkan pemuda seringkali secara emosional ingin
membentuk nilai-nilai yang mereka anggap benar, baik dan pantas

dikembangkan di kalangan mereka sendiri.
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d) Periode pemuda akhir yang mulai memandang dirinya sebagai
orang dewasa dan mulai mampu menunjukkan pemikiran, sikap
dan perilaku yang semakin dewasa.

Adapun upaya untuk membimbing emosi pemuda ke arah kecerdasan

emosional antara lain dengan mengembangkan; a) keterampilan

emosional seperti mengelola perasaan, mengendalikan dorongan hati,
memahami perbedaan antara perasaan dan tindakan, b) keterampilan
kognitif, seperti belajar membaca dan menafsirkan isyarat-isyarat
sosial, belajar menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah
dan pengambilan keputusan, mencoba memahami sudut pandang
orang lain, c) keterampilan prilaku seperti mempelajari keterampilan
komunikasi non verbal dan verbal dengan lingkungan sosial.

5) Perkembangan bakat khusus.
Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, baik ysng bersifat umum maupun khusus. Disebut
bakat khusus apabila kemampuan yang berupa potensi tersebut
bersifat khusus, misalnya bakat akademik, sosial, seni, kinestik dan
sebagainya. Bakat khusus disebut talent dan anak yang memiliki bakat
khusus disebut talented children, sedangkan bakat umum (intelektual)
sering disebut dengan istilah gifted dan anak yang memilikinya
disebut gifted children. Bakat khusus (talent) merupakan kemampuan
bawaan berupa potensi khusus dan jika memperoleh kesempatan

berkembang dengan baik, akan muncul sebagai kemampuan khusus
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pada bidang tertentu sesuai potensinya. Ada lima jenis bakat khusus;
bakat akademik khusus, bakat kreatif produktif, bakat seni, bakat
kinestik/psikomotorik dan bakat sosial. Perwujudan dari bakat dan
kemampuan adalah prestasi. Bakat dan kemampuan menentukan
prestasi seseorang. Misalnya, individu yang memiliki bakat
matematika akan dapat mencapai prestasi yang menonjol dalam
bidang matematika. Adapun upaya untuk mengembangkan bakat
khusus peserta didik adalah:

a) Mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikan kesempatan
mereka untuk mengembangkan bakat Kkhususnya dengan
mengusahakan dukungan psikologis maupun fisik.

b) Menumbuhkembangkan minat dan motif berprestasi yang tinggi di
kalangan mereka.

c) Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada diri anak dan
pemuda dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan.

d) Mengembangkan program pendidikan berdiferensi di sekolah.

6) Perkembangan hubungan sosial.

Hubungan sosial adalah cara-cara individu bereaksi terhadap orang-

orang di sekitarnya dan pengaruh hubungan tersebut terhadap dirinya.

Hubungan sosial ini mula-mula dimulai dari lingkungan rumah, ke

lingkungan sekolah dan dilanjutkan lebih luas ke tempat

berkumpulnya teman sebaya. Walaupun yang sering terjadi adalah

dari lingkungan teman sebaya baru ke lingkungan sekolah. Dalam
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hubungan sosial pasti terjadi suatu interaksi yaitu peristiwa saling
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir
bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sam lain, atau
berkomunikasi satu sama lain, dari sinilah seseorang bisa terpengaruh
tingkah lakunya dari orang lain yang diajak interaksi. Ada beberapa
karakteristik menonjol dari perkembangan hubungan sosial pemuda,
antara lain:

a) Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan untuk
bergaul.

b) Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial.

¢) Meningkatnya kesadaran akan lawan jenis.

d) Mulai tampak kecenderungan mereka untuk memilih Kkarier
tertentu.

Dalam bimbingan orang tua terhadap pemuda ada tiga pola asuh orang

tua yang dikemukakan oleh Hoffman, yaitu:

a) Pola asuh bina kasih (induction) adalah pola asuh dengan
senantiasa memberikan penjelasan yang rasional terhadap setiap
keputusan dan perlakuan yang diambil bagi anak.

b) Pola asuh unjuk kuasa (power assertion) adalah pola asuh dengan
senantiasa memaksakan kehendak untuk dipatuhi oleh anak
meskipun sebenarnya anak tidak dapat menerimanya.

c¢) Pola asuh lepas kasih (love withdrawal) adalah pola asuh dengan

cara menarik sementara cinta kasih ketika anak tidak menjalankan
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kehendak orang tuanya, tetapi jika anak sudah kembali
melaksanakan kehendak orang tuanya maka cita kasih itu kembali
seperti semula.

Berdasarkan penelitian mendalam dari Hoffman dan Sarijannati

menunjukkan bahwa pola asuh bina kasih adalah yang paling efektif

untuk membimbing perkembangan hubungan sosial pemuda.
7) Perkembangan kemandirian

Perkembangan kemandirian bagi seorang pemuda sangat diperlukan

karena adanya gejala-gejala negatif yang banyak berkembang di

masyarakat, antara lain:

a) Kompleksitas kehidupan yang semakin meningkat sehinggga tata
nilai yang sudah mapan banyak diguncangkan oleh nilai-nilai baru
yang banyak dipahami.

b) Ketergantungan disiplin kepada control luar dan bukan karena niat
sendiri yang ikhlas.

c) Sikap tidak peduli dengan lingkungan hidup.

d) Sikap hidup konformistik (kemandirian berpusat pada masyarakat)
tanpa pemahaman dan kompromistik (bersifat kompromi) dengan
mengorbankan prinsip.

Kemandirian berasal dari kata diri yang mendapat imbuhan ke dan an,

oleh karena itu kemadirian tidak bisa lepas dari pengertian diri (self)

yang sesungguhnya banyak sekali istilah yang berkenaan dengan self

seperti self-determinism, autonomous morality, ego intregity, the
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creative self, self-actualization dan lain sebagainya yang jika dikaji
lebih dalam ternyata tidak selalu merujuk kepada kemandirian,
Abraham H. Maslow membedakan kemandirian menjadi dua, yaitu
kemandirian aman (secure autonomy) adalah kekuatan yang
menumbuhkan cinta kasih pada dunia, kehidupan dan orang lain,
sadar akan tanggung jawab bersama dan tumbuh rasa percaya terhadap
kehidupan. Kekuatan ini digunakan untuk mencintai kehidupan dan
membantu orang lain. Sedangkan kemandirian tidak aman (insecure
autonomy) adalah kekuatan kepribadian yang dinyatakan dalam
prilaku menentang dunia. Maslow menyebut kondisi seperti ini
sebagai selfish autonomy atau kemandirian mementingkan diri sendiri.
Ada lima karakteristik inheren dan esensial yang saling berinteraksi
dalam kehidupan untuk perkembangan kemandirian manusia, yaitu; a)
kedirian yang menunjukkan bahwa dirinya berbeda dari orang lain, b)
komunikasi yang menunjukkan bahwa kedirian manusia itu tidak
berlangsung dalam kesendirian, melainkan dalam komunikasinya
dengan lingkungan fisik, lingkungan sosial, diri sendiri maupun
Tuhan, c) keterarahan, komunikasi manusia dengan berbagai pihak
menunjukkan adanya keterarahan dalam diri manusia Yyang
menyatakan bahwa hidupnya bertujuan, d) dinamika, proses
perwujudan dan pencapaian tujuan manusia memerlukan adanya
dinamika yang menyatakan bahwa manusia memiliki pikiran,

kemampuan dan kemauan sendiri untuk berbuat dan berkreasi, dan
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tidak menjadi objek yang dipolakan atau digerakkan oleh orang lain,

e) sistem nilai, keempat karakteristik di atas muncul secara terintegrasi

dalam keterpautannya dengan sistem nilai sebagai elemen inti dari

cara dan tujuan hidup.

Dalam buku Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta Didik)

karangan Mohammad Ali dan Mohammad Asrori ini dijelaskan

bahwa kemandirian merupakan suatu kekuatan internal individu yang

diperoleh melalui proses individuasi. Proses individuasi itu adalah

proses realisasi kedirian dan proses menuju kesempurnaan, diri adalah

inti dari kepribadian dan merupakan titik pusat yang menyelaraskan

dan mengoordinasikan seluruh aspek kepribadian. Kemandirian yang

terintegrasi dan sehat dapat dicapai melalui proses peragaman,

perkembangan dan ekspresi sistem kepribadian sampai pada tingkatan

yang tertinggi. Beberapa upaya pengembangan kemandirian pemuda

yang seyogyanya dilakukan antara lain:

a) Penciptaan partisipasi dan keterlibatan pemuda secara penuh alam
keluarga.

b) Penciptaan keterbukaan komunikasi dalam keluarga.

¢) Penciptaan kebebasan mengeksplorasi lingkungan.

d) Penerimaan pemuda secara positif tanpa syarat/tanpa pamrih.

e) Penciptaan komunikasi empatik dengan pemuda.

f) Penciptaan kehangatan interaksi dengan pemuda.
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8) Perkembangan bahasa.

Makna perkembangan bahasa adalah sama dengan penguasaan bahasa
yaitu proses pemilihan kosakata, kemampuan menyusun kata-kata
sederhana, sampai pada kemampuan menyususn tata bahasa sederhana
maupun kompleks. Secara umum perkembangan bahasa dapat dibagi
dalam empat komponen, yaitu; fonologi (phonology) yang berkenaan
dengan cara individu memahami dan menghasilkan bunyi bahasa,
semantik (semantics) yang merujuk pada makna kata atau cara yang
mendasari konsep-konsep yang diekspresikan dalam kata-kata atau
kombinasi kata, tata bahasa (grammar) yang merujuk pada
penguasaan kosakata dan memodifikasikan cara-cara yang bermakna,
ada dua aspek utama dalam tata bahasa yaitu sintak (aturan-aturan
yang mengatur cara kata-kata disusun ke dalam kalimat yang dapat
dipahami) dan morfologi (aplikasi gramatikal yang seperti jumlah,
tenses, kasus, kalimat aktif, kalimat pasif dan berbagai makna lain
dalam bahasa), dan yang terakhir adalah pragmatik (pragmatics) yang
merujuk pda sisi komunikatif dari bahasa.

Sesuai dengan perkembangan psikis pemuda yang sedang berada pada
fase mencari jati diri maka pemuda sering kali membangun dan
memiliki bahasa khas pemuda yang terkadang menyimpang dari
norma umum. Perkembangan mutakhir bahasa khas remaja sering
dikenal dengan istilah bahasa gaul, bahkan sekarang sudah diterbitkan

kamus bahasa gaul. Intervensi pendidikan menduduki posisi penting
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dalam upaya membantu perkembangan bahasa. Wujud intervensi itu

adalah dengan menciptakan suasana lingkungan, baik dalam keluarga,

sekolah maupun masyarakat, yang memberikan suasana aman secara
psikologis untuk mengungkapkan pemikiran-pemikiran dalam bentuk
komunikasi bahasa.

9) Perkembangan nilai, moral dan sikap.

Nilai merupakan suatu tatanan yang dijadikan panduan oleh individu

untuk menimbang dan memilih alternatif keputusan dalam suatu

situasi sosial tertentu. Adapun moral berasal dari kata latin mores
yang artinya tata cara dalam kehidupan adat istiadat dan kehidupan.

Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai

macam perilaku yang harus dipatuhi. Ada beberapa tahap

perkembangan moral yaitu:

a) Prakonvensional: aturan-aturan dan ungkapan-ungkapan moral
masih ditafsirkan individu/anak berdasarkan akibat fisik yang akan
diterimanya, baik berupa suatu yang menyakitkan atau kenikmatan.

b) Konvensional atau konvensional awal: aturan-aturan dan ungkapan-
ungkapan moral dipatuhi atas dasar menuruti harapan keluarga,
kelompok atau masyarakat.

¢) Pascakonvensional: aturan-aturan dan ungkapan-ungkapan moral
dirumuskan secara jelas berdasarkan nilai-nilai dan prinsip moral

yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan, terlepas dari
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otoritas kelompok atau orang yang berpegang pada prinsip tersebut
dan terlepas pula indentifikasi diri dengan kelompok tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan sikap adalah predisposisi atau
kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus
untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan suatu cara tertentu
terhadap orang lain, objek, lembaga atau persoalan tertentu. Dalam
konteks sikap, menurut Stephen R. Covey ada tiga teori determinisme
yang diterima secara luas, baik sendiri-sendiri maupun kombinasi
yang menjelaskan sikap manusia, yaitu:

a) Determinisme genetis (genetic determinism) berpandangan bahwa
sikap individu diturunkan dari sikap kakek-neneknya. Itulah
sebabnya seseorang memiliki sikap dan tabiat sebagaimana sikap
dan tabiat kakek-nenek moyangnya.

b) Determinisme psikis (psychic determinism) berpandangan bahwa
sikap individu merupakan hasil dari perlakuan, pola asuh atau
pendidikan orang tua yang diberikan kepada anaknya.

¢) Determinisme lingkungan (environmental determinism)
berpandangan bahwa perkembangan sikap seseorang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan individu itu tinggal dan cara
lingkungan memperlakukan individu tersebut.

Dengan demikian, dapat ditarik benang merah hubungan antara nilai,

moral dan sikap bahwa nilai merupakan dasar pertimbangkan bagi

individu untuk melakukan sesuatu, moral merupakan perilaku yang
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seharusnya dilakukakan atau dihindari, sedangkan sikap merupakan
predisposisi atau kecenderungan individu untuk merespon terhadap
suatu objek atau sekumpulan objek sebagai perwujudan dari sistem
nilai dan moral yang ada dalam dirinya. Dengan sistem nilai yang
dimiliki, individu akan menentukan prilaku mana yang harus
dilakukan dan dihindarikan, ini akan tampak dalam sikap dan prilaku
nyata sebagai perwujudan dari sistem nilai dan moral yang
mandasarinya. Salah satu upaya yang dilakukan orang tua dalam
mengembangkan nilai, moral dan sikap para anaknya yaitu dengan
melakukan pendidikan, pengasuhan serta pendampingan terhadap
anaknya berkaitan dengan dilema moral yang sedang dialami anak
tersebut dan berusaha menemukan pola berpikir anak sehingga dapat
memberikan solusi terbaik dari dilema moral yang sedang dialami

anaknya.



